
V. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 

(1) Pemulsaan tidak mempengaruhi keanekaragaman semut tetapi 

mempengaruhi populasi semut.  Populasi total semut dan populasi semut 

Paratrechina lebih tinggi pada perlakuan tanpa mulsa dibandingkan pada 

perlakuan dengan mulsa.  

(2) Reduksi pengolahan tanah mempengaruhi keanekaragaman dan populasi 

semut.  Indeks Shannon, indeks Simpson, populasi total semut, dan 

populasi semut Anoplolepis pada perlakuan tanpa olah tanah (TOT) lebih 

tinggi dibandingkan pada perlakuan olah tanah intensif (OTI), tetapi 

populasi semut Iridomyrmex pada TOT lebih rendah dibandingkan pada 

OTI;  

(3) Pengaruh pemulsaan dan reduksi pengolahan tanah terhadap 

keanekaragaman dan/atau  populasi semut tersebut bersifat independen 

(tidak interaktif); tetapi pengaruh pemulsaan dan reduksi pengolahan tanah 

terhadap jumlah genus semut dan terhadap populasi semut Gnamptogenys 

bersifat dependen (interaktif).  

 


